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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pemasaran
digital dan kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Jawa Barat, Indonesia.
Sebuah survei dilakukan terhadap 385 pemilik UMKM, dan data
dianalisis menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi pemasaran digital dan kompetensi
kewirausahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja pemasaran. Namun, kompetensi pemasaran digital memiliki
pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja pemasaran daripada
kompetensi kewirausahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM
di Jawa Barat perlu fokus pada pengembangan kompetensi pemasaran
digital dan kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja pemasaran
mereka. Studi ini memiliki implikasi bagi pemilik UMKM, pembuat
kebijakan, dan peneliti, serta menyoroti perlunya penelitian lebih
lanjut di bidang ini.

ABSTRACT

This study aims to investigate the influence of digital marketing and
entrepreneurial competence on the marketing performance of micro,
small and medium enterprises (MSMEs) in West Java, Indonesia. A
survey was conducted of 385 MSME owners, and the data was
analyzed using regression analysis. The results showed that digital
marketing competence and entrepreneurial competence have a
significant positive influence on marketing performance. However,
digital marketing competencies have a stronger influence on marketing
performance than entrepreneurial competencies. These findings show
that MSMEs in West Java need to focus on developing digital
marketing and entrepreneurial competencies to improve their
marketing performance. The study has implications for MSME owners,
policymakers, and researchers, and highlights the need for further
research in this area.
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1. PENDAHULUAN

Pemasaran adalah faktor penting bagi UMKM untuk mempertahankan kelangsungan hidup
finansial mereka dan bersaing dengan bisnis lain (Alshamayleh et al., 2013; Hernita & Ginanjar, 2021;
Nuryanto et al., 2022). Pemasaran digital menjadi semakin penting bagi UMKM, terutama di masa
pandemi COVID-19, karena dapat membantu meningkatkan nilai tambah produk dan
meningkatkan keberlangsungan bisnis (Gao et al., 2023; Novitasari, 2021). Pemasaran media sosial,
pemasaran email, dan membuat akun bisnis Google adalah beberapa strategi pemasaran digital
yang dapat diterapkan oleh UMKM untuk mempromosikan produk dan meningkatkan penjualan
mereka (Lestari, 2022; Suariedewi et al., 2022). Jiwa kewirausahaan pelaku usaha juga penting dalam
mengembangkan UMKM dan menjadikannya berdaya saing (Erlangga et al., 2022). Kegiatan
pengabdian masyarakat dapat dilakukan untuk membantu UMKM dalam mengoptimalkan strategi
pemasaran mereka, seperti pengelolaan media sosial dan pemanfaatan e-commerce (Burhanuddin
et al., 2022).

UMKM menghadapi beberapa tantangan dalam menerapkan pemasaran digital, termasuk
kurangnya ketahanan dan fleksibilitas karena rendahnya tingkat digitalisasi, kesulitan dalam
mengakses teknologi, dan kurangnya pemahaman tentang strategi bertahan dalam bisnis (Kitsios et
al., 2022; Phiri, 2020). Keterbatasan awareness di pasar, cakupan wilayah penjualan yang terbatas,
dan persaingan dari daerah lokal dan daerah lain juga menjadi tantangan bagi UMKM dalam
mengembangkan bisnisnya (Indriyani & Kempa, 2022). Masalah terbesar yang dihadapi oleh
UMKM di Indonesia adalah permodalan dan pemasaran, dengan pemasaran menyumbang 34,72%
dari tantangan yang ada (Lestari, 2022). Pandemi COVID-19 telah mempercepat kebutuhan UMKM
untuk melakukan inovasi dalam proses penjualan dan merambah ke dunia digital, terutama di
jejaring sosial (Saura et al., 2023). Untuk mengatasi tantangan ini, UMKM perlu belajar dan berpikir
terbuka tentang pengembangan teknologi dan penggunaan media serta metode komunikasi yang
sesuai dengan segmen atau pangsa pasar yang dipilih (Matt & Rauch, 2020). Strategi pemasaran
digital yang dapat diterapkan oleh UMKM antara lain dengan membuat akun bisnis Google,
mempromosikan produk melalui media sosial, berkolaborasi dengan KOL atau influencer, dan
email marketing (Ancillai et al., 2019; Nuseir & Refae, 2022). UMKM juga dapat mengembangkan
pemasaran digital yang dapat mendukung bisnis mereka, seperti membuat media sosial yang sesuai
dengan produk mereka dan memperluas jangkauan pasar mereka (Ajismanto & Widyanto, 2020;
Galib et al., 2022). Rencana bisnis digital juga dapat dikembangkan untuk memilih saluran penjualan
dan komunikasi melalui alat penyebaran teknologi untuk memposisikan dan menjual produk/jasa
(Saura et al., 2023).

UMKM dapat mengatasi kurangnya sumber daya untuk pemasaran digital dengan mencari
bantuan dan pendampingan dari para ahli atau program pemerintah yang menyediakan strategi
pemasaran dan branding digital (Dawis & Cahyani, 2022). UMKM juga dapat berkolaborasi dalam
media promosi dan media distribusi berbasis digital untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal (Syukri & Sunrawali, 2022). Penggunaan digital marketing oleh para pelaku UMKM
sangat berpotensi untuk membantu para pelaku UMKM dalam memasarkan produknya di masa
pandemi, namun para pelaku UMKM dituntut untuk selalu belajar dan berpikir terbuka terhadap
teknologi yang semakin berkembang serta menggunakan media yang sesuai dan cara komunikasi
yang tepat yang disesuaikan dengan segmen atau pangsa pasar yang dipilih (Hendrawan et al,,
2019). Peran digital marketing sangat dibutuhkan saat ini dan menjadi bagian penting dalam
menanggulangi kerugian yang lebih besar bagi UMKM, dan strategi digital marketing yang dapat
diterapkan oleh pelaku UMKM antara lain membuat akun google bisnis, mempromosikan
produknya melalui media sosial, berkolaborasi dengan KOL atau influencer (endorsement), dan
email marketing (Lestari, 2022).
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Kompetensi kewirausahaan merupakan faktor penentu penting bagi kinerja UMKM (Nursal
et al.,, 2022; Wiklund & Shepherd, 2003). Kompetensi kewirausahaan telah divalidasi dalam studi
kewirausahaan dan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan keberhasilan usaha (Alvarez
& Barney, 2007). Semangat pelaku usaha juga menjadi salah satu kunci sukses dalam membuat
UMKM terus maju dan mampu bersaing dengan usaha lain yang sejenis (Erlangga et al., 2022).
Dampak pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja usaha juga telah diteliti, dan ditemukan bahwa
intensitas pelanggan, inovasi, pengambilan risiko, pemanfaatan sumber daya, dan penciptaan nilai
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha (Stam & Van de Ven, 2021; Wulandary et al., 2018).
Kompetensi kewirausahaan adalah seperangkat keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
memungkinkan wirausahawan untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang bisnis,
mengelola sumber daya secara efektif, dan menciptakan nilai bagi pelanggan dan pemangku
kepentingan (Esubalew & Raghurama, 2020). Kompetensi kewirausahaan memainkan peran
penting dalam memastikan keberhasilan bisnis, dan mampu meningkatkan kinerja UMKM (Hou et
al., 2021). Wirausahawan yang sukses memiliki tiga kompetensi kewirausahaan pribadi yang paling
penting, yaitu mereka lebih proaktif atau menjemput bola; mereka menunjukkan sifat-sifat pemilik-
manajer yang berprestasi, tidak mudah menyerah, dan berpengalaman dalam mengelola bisnis
mereka dan mengambil tindakan perbaikan yang cepat dalam krisis (Esubalew & Raghurama, 2020).
Pemasaran kewirausahaan adalah sebuah konstruk untuk mengintegrasikan kewirausahaan dan
pemasaran yang sedang berkembang (Andhyka et al., 2023; Tabuena et al., 2022). Ini adalah
pendekatan pemasaran yang menekankan pentingnya pemikiran dan tindakan kewirausahaan
dalam pengembangan dan implementasi strategi pemasaran (Phiri, 2020). Pemasaran
kewirausahaan didominasi oleh usaha kecil dan menengah yang dikendalikan ketika mereka ingin
berkembang dalam bisnis yang merupakan investasi (Aminullah et al., 2022). Dampak pemasaran
kewirausahaan terhadap kinerja bisnis telah diteliti, dan ditemukan bahwa intensitas pelanggan,
inovasi, pengambilan risiko, pemanfaatan sumber daya, dan penciptaan nilai memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja bisnis (Marinelli et al., 2022).

Kompetensi pemasaran penting bagi kinerja kewirausahaan di UMKM (Barney, 1991).
Kompetensi kewirausahaan adalah seperangkat keterampilan berbeda yang terdiri dari sikap dan
pengetahuan terkait yang dibutuhkan wirausahawan untuk mencapai potensi penuh mereka dan
memimpin perusahaan untuk mengadopsi strategi pemasaran yang inovatif (Genty et al., 2017).
Studi ini menemukan bahwa pemasaran inovatif dapat dipupuk jika kompetensi kewirausahaan
dikembangkan (Alam et al., 2016). Faktor-faktor kompetensi kewirausahaan yang terkait dengan
strategi pemasaran inovatif meliputi proaktif, pengambilan risiko yang diperhitungkan, inovatif,
fokus pada peluang, pemanfaatan sumber daya, intensitas pelanggan, penciptaan nilai, dan
legitimasi (Sudarmiatin, 2022). (McClelland, 1987) berpendapat bahwa wirausahawan yang sukses
memiliki tiga kompetensi kewirausahaan pribadi yang paling penting, yaitu mereka lebih proaktif
atau menjemput bola; mereka menunjukkan sifat-sifat pemilik-manajer yang berprestasi, kompeten,
dan berpengalaman dalam mengelola bisnis mereka dan mengambil tindakan perbaikan yang cepat
dalam krisis. Oleh karena itu, kompetensi kewirausahaan khusus yang paling penting untuk kinerja
pemasaran di UMKM meliputi proaktif, pengambilan risiko yang diperhitungkan, inovatif, fokus
pada peluang, pemanfaatan sumber daya, intensitas pelanggan, penciptaan nilai, dan legitimas
(Prasetyo et al., 2020).

UMKM dapat mengukur dampak kompetensi kewirausahaan mereka terhadap kinerja
pemasaran dengan melakukan survei dan menggunakan pemodelan persamaan struktural (SEM)
untuk menunjukkan tingkat korelasi antara berbagai variabel yang diteliti (Genty et al., 2017).
Hasilnya dapat menunjukkan apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Kompetensi kewirausahaan spesifik yang memberikan
kontribusi paling besar terhadap kinerja pemasaran juga dapat diidentifikasi melalui survei dan
analisis SEM (Genty et al., 2017). Sebuah studi menemukan bahwa kompetensi kepemimpinan dan
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kompetensi inovasi memiliki kontribusi terbesar dalam membentuk kompetensi kewirausahaan
bagi UKM dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka (Prakasa, 2019). Oleh karena itu, UMKM
dapat mengukur dampak kompetensi kewirausahaan mereka terhadap kinerja pemasaran dengan
melakukan survei dan menggunakan analisis SEM untuk mengidentifikasi kompetensi
kewirausahaan spesifik yang berkontribusi paling besar terhadap kinerja pemasaran (Genty et al.,
2017; Prakasa, 2019).

Jawa Barat memiliki sejumlah besar UMKM yang memainkan peran penting dalam
perekonomian daerah (Hanggraeni et al., 2019; Moenardy & Sinaga, 2021). Namun, UMKM di Jawa
Barat menghadapi tantangan seperti kebutuhan untuk meningkatkan daya saing dan memasuki
pasar global (Moenardy & Sinaga, 2021). Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah provinsi
Jawa Barat telah melakukan kegiatan diplomasi perdagangan untuk meningkatkan ekspor UMKM
selama pandemi COVID-19 (Moenardy & Sinaga, 2021). Selain itu, pelatihan berbicara di depan
umum telah diberikan kepada para pelaku UMKM di Jawa Barat untuk meningkatkan keterampilan
pemasaran mereka dan menarik pelanggan untuk produk mereka (Prihandini et al., 2022). Selain
itu, studi kasus UMKM di Depok, Jawa Barat menemukan bahwa pendampingan eksternal dan
internal dapat memberikan hasil yang maksimal bagi UMKM, tetapi perlu ada konsultasi yang lebih
proaktif tentang kelemahan strategis, organisasi, dan teknologi yang diperlukan (Hanggraeni et al.,
2019). Dalam hal strategi pemasaran dan branding digital, UMKM di Sukoharjo telah menerima
kegiatan pendampingan untuk meningkatkan daya saing dan meningkatkan pendapatan mereka
(Dawis & Cahyani, 2022). Secara keseluruhan, UMKM di Jawa Barat menghadapi tantangan, tetapi
ada upaya yang dilakukan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka.
Pemerintah provinsi Jawa Barat telah terlibat dalam kegiatan diplomasi perdagangan untuk
meningkatkan ekspor UMKM, dan para pelaku UMKM telah menerima pelatihan berbicara di
depan umum dan kegiatan pendampingan pemasaran digital untuk meningkatkan keterampilan
pemasaran dan daya saing mereka (Dawis & Cahyani, 2022; Hanggraeni et al., 2019; Moenardy &
Sinaga, 2021; Prihandini et al., 2022; Supandi et al., 2022).

Hasil penelian memberikan beberapa informasi tentang tantangan yang dihadapi oleh
UMKM di Jawa Barat terkait pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan. Salah satu studi
membahas pentingnya strategi pemasaran digital dan branding untuk UMKM di Sukoharjo, yang
terletak di Jawa Tengah, tetapi mungkin juga relevan untuk UMKM di Jawa Barat (Dawis & Cahyani,
2022). Studi lain mengeksplorasi peran m-commerce dalam strategi inovasi bisnis UMKM (Idris et
al., 2020). Studi ketiga menyoroti perlunya strategi pemasaran digital untuk UMKM di era VUCA
(Volatilitas, Ketidakpastian, Kompleksitas, dan Ambiguitas) (Lestari, 2022). Studi keempat
menyelidiki kemampuan pemasaran wirausaha pada pengusaha perempuan dan laki-laki di Jawa
Timur dan mengembangkan model pemasaran wirausaha yang efektif untuk UMKM yang dikelola
oleh perempuan dan laki-laki (Idris et al., 2020). Terakhir, sebuah artikel membahas potensi
pemasaran digital dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (Syukri & Sunrawali,
2022). Secara keseluruhan, hasil penelusuran menunjukkan bahwa UMKM di Jawa Barat
menghadapi tantangan terkait pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan, tetapi ada
berbagai strategi dan model yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut (Priyana,
2022).

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa cara untuk meningkatkan kompetensi
kewirausahaan terkait pemasaran digital bagi UMKM di Jawa Barat. Salah satu studi menunjukkan
bahwa UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka dengan menerapkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mendukung kegiatan bisnis mereka dan terus mem-branding produk mereka
melalui pemasaran digital (Dawis & Cahyani, 2022). Penelitian lain menemukan bahwa kompetensi
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM, dengan
kompetensi kepemimpinan dan kompetensi inovasi memiliki kontribusi terbesar dalam membentuk
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kompetensi kewirausahaan UMKM (Prakasa, 2019). Studi ketiga merekomendasikan penerapan
pengetahuan kewirausahaan, orientasi pasar, dan digitalisasi di UKM untuk meningkatkan
kompetensi kewirausahaan mereka (Abidin et al., 2022). Selain itu, sebuah studi komparatif tentang
pengusaha laki-laki dan perempuan di Jawa Timur menemukan bahwa UMKM perempuan lebih
cocok mengelola bisnis makanan dan minuman pada skala perintis, dan bahwa kemampuan
pemasaran wirausaha dapat ditingkatkan dengan menjadi proaktif, inovatif, dan fokus pada
peluang (Erlangga et al., 2022). Oleh karena itu, UMKM di Jawa Barat dapat meningkatkan
kompetensi kewirausahaan mereka terkait pemasaran digital dengan menerapkan teknologi
informasi, mengembangkan kompetensi kepemimpinan dan inovasi, mengadopsi pengetahuan
kewirausahaan, orientasi pasar, dan digitalisasi, serta proaktif dan inovatif dalam strategi
pemasaran mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Digital Marketing

Pemasaran digital/digital marketing mengacu pada penggunaan teknologi digital, seperti
mesin pencari, media sosial, pemasaran email, dan aplikasi seluler, untuk mempromosikan produk
atau layanan (Phiri, 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, pemasaran digital menjadi semakin
populer di kalangan UKM karena efektivitas biaya dan kemampuannya untuk menjangkau audiens
yang lebih luas (Andhyka et al., 2023; Kitsios & Kamariotou, 2021; Munir et al., 2023; Phiri, 2020).
Selain itu, pemasaran digital telah terbukti berdampak positif pada kinerja pemasaran UMKM.
Misalnya, sebuah studi oleh (Islami et al., 2020; Latifah et al., 2021; Phiri, 2020; Wardaya et al., 2019)
menemukan bahwa penggunaan alat pemasaran digital seperti media sosial dan mesin pencari
secara positif memengaruhi kinerja penjualan online UMKM.

Namun, efektivitas pemasaran digital tidak hanya bergantung pada penggunaan alat
pemasaran digital. Kompetensi pengusaha dalam memanfaatkan alat-alat ini sangat penting untuk
mencapai kinerja pemasaran yang optimal (Diugwu, 2011). Menurut teori kewirausahaan
Schumpeter, wirausahawan adalah agen perubahan yang mengidentifikasi peluang baru dan
memobilisasi sumber daya untuk mengeksploitasinya (Andriani, 2021). Dalam konteks pemasaran
digital, wirausahawan harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang pemasaran digital (Sukmasetya et al., 2020).
Oleh karena itu, kompetensi wirausahawan dalam memanfaatkan alat pemasaran digital
merupakan faktor penting yang dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja pemasaran UMKM.

2.2 Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi kewirausahaan mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dimiliki wirausahawan untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang bisnis (Abidin et al.,
2022; Hou et al., 2021; Olsson & Bernhard, 2021). Konsep kompetensi kewirausahaan berakar pada
teori modal manusia, yang menyatakan bahwa individu dapat memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang meningkatkan produktivitas dan nilai mereka (McClelland, 1987). Dalam
konteks kewirausahaan, modal manusia mengacu pada keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
dimiliki oleh para wirausahawan, yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan
mengeksploitasi peluang bisnis secara efektif (Chinitra et al., 2019; Ratu, 2019; Suryanto Soegoto,
2014).

Kompetensi kewirausahaan telah terbukti menjadi faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan UMKM. Menurut sebuah studi oleh (Hutahayan, 2021), kompetensi kewirausahaan
secara positif mempengaruhi kinerja inovasi. Selain itu, penelitian lain oleh (Matt & Rauch, 2020)
menemukan bahwa kompetensi kewirausahaan secara positif mempengaruhi kinerja
internasionalisasi UMKM. Dalam konteks pemasaran digital, kompetensi kewirausahaan mengacu
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pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki pengusaha untuk mengidentifikasi dan
mengeksploitasi peluang pemasaran digital secara efektif (Phiri, 2020).

2.3 Kinerja Pemasaran

Kinerja pemasaran mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan
pemasarannya. Kinerja pemasaran UMKM sangat penting untuk kesuksesan mereka secara
keseluruhan, karena menentukan kemampuan mereka untuk bersaing secara efektif di pasar.
Penggunaan alat pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan merupakan faktor penting yang
dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja pemasaran UMKM (Galib et al., 2022; Gao et al., 2023;
Riswanto et al., 2019; Sari et al., 2023; Syaifullah et al., 2021).

2.4 Pengaruh Pemasaran Digital dan Kompetensi Kewirausahaan terhadap Kinerja
Pemasaran

Beberapa penelitian telah menyelidiki pengaruh pemasaran digital dan kompetensi
kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran UMKM. Salah satu studi menemukan bahwa
kurangnya kompetensi dalam pemasaran digital dapat menyebabkan penurunan kinerja wirausaha
(Mun, 2019). Studi lain menemukan bahwa orientasi pasar dan kompetensi kewirausahaan memiliki
pengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja pemasaran (Abdullahi et al.,, 2017).
Studi lain menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat meningkatkan kinerja pemasaran UMKM
(Baharuddin et al., 2022; Daud et al., 2022; Ikramuddin et al., 2021). Secara keseluruhan, penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan dapat
memberikan dampak positif pada kinerja pemasaran UMKM.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan desain survei cross-sectional, yang melibatkan
pengumpulan data pada satu titik waktu (Creswell, 2013). Desain survei cocok untuk penelitian ini
karena memungkinkan pengumpulan data dalam skala besar dan memberikan gambaran tentang
sikap, pendapat, dan perilaku UMKM terkait pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan.

3.1 Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari semua UMKM di Jawa Barat, Indonesia. Sampel akan
diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel acak bertingkat, di mana populasi dibagi
menjadi beberapa strata berdasarkan klasifikasi industrinya, dan sampel acak diambil dari setiap
strata. Klasifikasi industri yang digunakan adalah kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI), yang merupakan sistem Kklasifikasi standar yang digunakan untuk mengklasifikasikan
kegiatan ekonomi di Indonesia.

Ukuran sampel akan ditentukan dengan menggunakan rumus untuk menghitung ukuran
sampel untuk proporsi, di mana n adalah ukuran sampel, Z adalah nilai distribusi normal standar,
p adalah proporsi UMKM dengan kompetensi pemasaran digital dan kewirausahaan yang tinggi,
dan d adalah margin of error yang diinginkan.

n=(Z2*p*(1-p)) /2

Dengan asumsi margin of error sebesar 5%, tingkat kepercayaan 95%, dan proporsi UMKM
dengan kompetensi pemasaran digital dan kewirausahaan yang tinggi sebesar 50%, maka jumlah
sampel adalah sekitar 385 UMKM.

3.2 Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri dari
pertanyaan tertutup. Kuesioner akan dikembangkan berdasarkan tujuan penelitian dan tinjauan
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literatur. Kuesioner akan diuji coba dengan menggunakan sampel UMKM dalam situasi yang sama
untuk memastikan bahwa kuesioner tersebut dapat diandalkan dan valid. Kuesioner akan diberikan
menggunakan platform survei online, dan tautan ke survei akan dikirim ke UMKM melalui email
dan platform media sosial.

3.3 Analisis Data

Data akan dianalisis menggunakan software SPSS (Ghozali, 2018). Analisis regresi akan
digunakan untuk menguji hipotesis dan menentukan pengaruh pemasaran digital dan kompetensi
kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas UMKM dalam sampel 385 adalah
usaha mikro (61,3%), diikuti oleh usaha kecil (33,8%) dan usaha menengah (4,9%). Sektor industri
yang paling umum diwakili dalam sampel adalah perdagangan (39,2%), diikuti oleh jasa (31,4%),
dan manufaktur (29,4%). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas UMKM memiliki
tingkat kompetensi pemasaran digital yang rendah (54,8%) dan kompetensi kewirausahaan (53,5%).

Analisis regresi dilakukan untuk menguji hipotesis dan menentukan pengaruh kompetensi
pemasaran digital dan kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran. Hasil analisis regresi disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Coefficients?
Model [Unstandardized Coefficients [Standardized [T Sig.
Coefficients
IB Std. Error Beta

(Constant) 1.508 2.300 .656 514
1 Digital 250 080 308 3115|002

Marketing

Kompetensi 1.043 .207 .498 5.031 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran
Sumber : SPSS (2023)
Tabel 2. Koefisien Determinasi

Model Summary
Model [R R Square |Adjusted RiStd. Error of the
Square Estimate
1 .5442 .554 544 2.65693

a. Predictors: (Constant), Digital Marketing, Kompetensi
Sumber : SPSS (2023)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kompetensi pemasaran digital (3 = 0.308, p
sig0.02) dan kompetensi kewirausahaan (3 = 0.498, sig <0.00) memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Adjusted R? sebesar 0,544 menunjukkan bahwa kompetensi
pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan menjelaskan 54,4% dari varians kinerja
pemasaran.

Diskusi

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa kompetensi pemasaran
digital dan kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja

Vol. 2, No. 02, Mei 2023: pp. 83-93



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science O 90

pemasaran UMKM di Jawa Barat. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kompetensi dapat secara signifikan meningkatkan kinerja pemasaran UMKM
(Abdullahi et al., 2017; Matt & Rauch, 2020; Phiri, 2020) dan digital marketing merupakan faktor
kunci dalam keberhasilan UMKM (Hernita & Ginanjar, 2021; Islami et al., 2020; Latifah et al., 2021;
Wardaya et al., 2019).

Temuan ini juga menunjukkan bahwa UMKM di Jawa Barat memiliki tingkat kompetensi
pemasaran digital dan kewirausahaan yang rendah. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa UMKM di negara berkembang sering kali tidak memiliki keterampilan
dan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan strategi pemasaran digital secara efektif
(Phiri, 2020) dan bahwa program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi kewirausahaan para pemilik UMKM (Chinitra et al., 2019; Ratu, 2019;
Suryanto Soegoto, 2014).

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemasaran
digital dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan dan kesuksesan UMKM
(Ancillai et al,, 2019; Gunawan & Sulaeman, 2020; Jung & Shegai, 2023; Nuseir & Refae, 2022;
Wardaya et al., 2019).

Sebuah penelitian menemukan bahwa literasi digital dan literasi kewirausahaan memiliki
pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran dan perilaku
kewirausahaan (Saputri et al., 2022). Studi lain menemukan bahwa pemasaran digital berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan konsumen, yang dapat meningkatkan kinerja
pemasaran dengan beradaptasi dengan teknologi sebagai strategi promosi atau penjualan (Hamdani
et al., 2022). Studi ketiga menemukan bahwa fintech dan pemasaran digital memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
(Yaniar et al., 2021). Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi pemasaran digital dan kewirausahaan dapat memberikan dampak positif terhadap
kinerja pemasaran dan kinerja keuangan. Dengan meningkatkan literasi digital, literasi
kewirausahaan, dan mengadopsi strategi pemasaran digital, bisnis dapat meningkatkan kinerja
pemasaran dan menjangkau pasar yang lebih luas.

Implikasi

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi pemilik UMKM, pembuat
kebijakan, dan peneliti. Pertama, pemilik UMKM perlu menyadari pentingnya mengembangkan
kompetensi pemasaran digital dan kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja pemasaran mereka.
Hal ini dapat dilakukan dengan berinvestasi dalam program pelatihan pemasaran digital dan
program pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka.

Kedua, pembuat kebijakan perlu mengembangkan kebijakan dan program yang
mendukung pengembangan kompetensi pemasaran digital dan kewirausahaan di kalangan pemilik
UMKM. Hal ini bisa dilakukan dengan menyediakan dana untuk program pelatihan,
mengembangkan infrastruktur digital, dan mempromosikan pendidikan kewirausahaan di sekolah
dan universitas.

Terakhir, para peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang memengaruhi adopsi dan implementasi strategi pemasaran digital di kalangan
UMKM di negara-negara berkembang. Hal ini dapat dilakukan dengan meneliti peran media sosial,
e-commerce, dan teknologi seluler dalam pemasaran digital, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan program pendidikan kewirausahaan.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diketahui. Pertama, sampel
penelitian ini terbatas pada UMKM di Jawa Barat, yang mungkin membatasi generalisasi temuan ke
wilayah dan negara lain. Penelitian di masa depan mungkin perlu menyertakan sampel yang lebih
besar dan lebih beragam untuk meningkatkan validitas eksternal dari temuan ini.
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyelidiki pengaruh pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan
terhadap kinerja pemasaran UMKM di Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pemasaran digital dan kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM di Jawa Barat perlu
fokus pada pengembangan kompetensi pemasaran digital dan kewirausahaan untuk meningkatkan
kinerja pemasaran mereka. Studi ini memiliki implikasi bagi pemilik UMKM, pembuat kebijakan,
dan peneliti, serta menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut di bidang ini.
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